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Keberadaan jalan arteri yang melewati  pusat kota  erat kaitanya dengan tumbuh dan 
berkembangnya pusat-pusat kegiatan kota terutama perdagangan, jasa dan perkantoran. Meningkatnya 
tingkat perjalanan tersebut secara otomatis akan mengakibatkan meningkatnya kebutuhan akan lahan parkir 
sebagai penunjang aktifitas dalam pusat kota pada jalan arteri, sedangkan lahan yang ada sangatlah 
terbatas. Pada koridor jalan Diponegoro dan jalan  Jendral Sudirman terlihat indikasi permasalahan 
keterbatasan lahan tersebut. Permasalahan parkir dapat mengakibatkan kemacetan, kecelakaan dan estetika 
yang berkurang. Koridor jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman yang terletak di Kabupaten Brebes 
merupakan jalan arteri dengan aktifitas utama sebagai perdagangan dan perkantoran. Aktifitas yang ada 
pada jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman sebagian besar tidak ditunjang oleh fasilitas parkir off-street 
yang memadai khususnya pada sektor perdagangan. Hal tersebut menyebabkan badan jalan digunakan 
sebagai tempat parkir (on-street parking) atau menjarah ruang publik yang ada. Kondisi ini tidak hanya 
dipengaruhi adanya pusat kota saja tetapi dengan fungsi jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman sebagai 
jalan arteri primer yang menghubungkan antar kota atau kabupaten antar provinsi.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi aktivitas parkir pada koridor jalur arteri di 
pusat Kota Brebes. Identifikasi tersebut diharapkan dapat mengetahui persepsi serta preferensi masyarakat 
sehingga dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk menentukan arahan penataan parkir yang sesuai 
untuk kawasan CBD yang terletak di jalan arteri primer. Dalam mencapai tujuan tersebut diperlukan 
sasaran untuk mencapainya. Pertama identifikasi aktivitas parkir, identifikasi kondisi parkir, identifikasi 
elemen perancangan kota yang mempengaruhi parkir dan analisis persepsi aktivitas parkir pada koridor 
jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman. 
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekakatan positivistik dan menggunakan metode kuantitatif. 
Dari pendekatan tersebut, teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dan 
deskriptif kualitatif. Metode tersebut digunakan dalam menganalisis persepsi aktivitas masyarakat dalam 
berparkir pada koridor jalur arteri di pusat Kota Brebes. Pendekatan-pendekatan tersebut akan ditunjang 
oleh analisis elemen perancangan kota yang mempengaruhi parkirdalam koridor tersebut.  Analisis –analisis 
tersebut akan didukung dengan adanya karakteristik parkir, karakteristik pengguna parkir dan karakteristik 
aktifitas perdagangan dan perkantoran yang telah teridentifikasi sebelumnya. Hal tersebut dilakukan untuk 
identifikasi masyarakat dalam berparkir pada koridor perdagangan dan perkantoran jalan Diponegoro dan 
Jendral Sudirman.  
Analisis diatas didapatkan jika jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman merupakan tempat yang 
cukup padat aktivitas terutama aktivitas perdagangan dan perkantoran. Kedua aktivitas tersebut membuat 
bangkitan parkir di koridor jalan tersebut. Pada koridor jalan tersebut pengunjung yang merupakan pekerja 
sebagian besar membutuhkan waktu lebih dari 4 jam untuk meletakkan kendaraannya dan mengalami 





 dengan dominasi kendaraan yaitu sepeda motor. Persepsi pengunjung yang 
melakukan aktivitas parkir pada wilayah studi merasa kurang mudah dalam parkir on-street, off-street 
maupun trotoar. Oleh karena itu,  hasil studi ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 
pengaturan parkir sehingga tercipta kenyamanan parkir sesuai aktivitas yang ada pada koridor jalan 
Diponegoro dan Jendral Sudirman.   
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1.1 Latar Belakang 
Jalan arteri merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama dengan ciri 
perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya 
guna (UU.No.38 Tahun 2004 tentang Jalan). Dengan kondisi tersebut jalan arteri merupakan jalan 
yang melayani kegiatan nasional sehingga pergerakan yang ada sangatlah penting bagi 
pertumbahan pembangunan skala nasional. Untuk itu jalan arteri seharusnya memiliki ruas jalan 
yang lebar dan memiliki hambatan samping yang sedikit. Kota di Indonesia masih banyak jalan 
arteri yang melalui pusat kota.   
Pertumbuhan dan perkembangan tingkat ekonomi penduduk erat kaitanya dengan tumbuh 
dan berkembangnya pusat-pusat kegiatan kota terutama pusat (CBD). Tingkat ekonomi penduduk 
sangat mempengaruhi tingkat kepemilikan kendaraan bermotor. Karakteristik Kegiatan CBD atau 
kegiatan di kawasan perdagangan dan perkantoran yang berada di jalan arteri  menjadi kawasan 
pusat segala kegiatan yang dapat membangkitkan perjalanan. Meningkatnya tingkat perjalanan 
tersebut secara otomatis akan mengakibatkan meningkatnya kebutuhan akan lahan parkir yang 
berada di jalan arteri tersebut. Sedangkan jalan arteri sendiri seharusnya adalah jalan yang lebar 
dan memiliki hambatan samping yang sedikit. Kondisi yang ada ini mengakibatkan banyak timbul 
permasalahan yang disebabkan oleh ketidakjelasan penataan parkir yang ada. Permasalahan-
permasalahan tersebut antara lain kemacetan, kecelakaan, dan estetika jalan yang berkurang akibat 
adanya parkir on-street. 
Untuk mengatasi permasalahan parkir, diperlukan suatu perancangan dengan 
memperhatikan kemungkinan-kemungkinan atau perkembangan yang akan terjadi dimasa 
mendatang. Perancangan sistem parkir itu sendiri merupakan bagian dari adanya perancangan suatu 
kota. Perancangan kota merupakan bagian dari proses perencanaan, seperti yang tercantum dalam 
buku karangan Shirvani (1985: 6), urban design is that part of the planning process that deals with 
the physical quality of the environment. Perancangan kota ini penting dalam membentuk kualitas 
fisik lingkungan yang saat ini jarang diperhatikan oleh para perencana maupun perancang dalam 
merancang suatu wilayah atau kota. Selain kondisi fisik lingkungan, kondisi non fisik juga penting 
untuk diperhatikan karena perancangan sangat berkaitan dengan manusia yang ada di dalamnya. 
Untuk itu perancangan sistem parkir yang merupakan elemen dari perancangan kota sangatlah 





masing-masing elemen perancangan kota. Jika dalam laporan ini elemen tersebut merupakan 
elemen perancangan kota yang mempengaruhi parkir. 
Penataan parkir ini menjadi sangat penting jika terjadi pada kawasan yang memang ramai 
padat aktivitas sehingga membutuhkan lahan parkir untuk menampung kendaraan yang digunakan 
oleh masyarakat yang beraktivitas. Dengan adanya perancangan maka akan ada penyelesaian untuk 
permasalahan parkir yang ada. Perancangan parkir tersebut terdiri dari perancangan parkir, 
sirkulasi dan estetika yang ada di kawasan tersebut. Perancangan ini tentunya harus memperhatikan 
kondisi eksistingnya sehingga diperlukan pengetahuan karakteristik – karakteristik kawasan yang 
mempengaruhi parkir. Karakteristik terebut antara lain adalah perilaku masyarakat dalam parkir di 
koridor jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman.  
Pusat Kota Brebes merupakan bagian Kabupaten Brebes yang merupakan Kabupaten 
bagian barat di Provinsi Jawa Tengah dimana merupakan perbatasan antara jawa tengah dan jawa 
barat. Wilayah pusat Kota Brebes dilalui jalur pantura yang merupakan jaringan jalan utama atau 
arteri yang menjadi penghubung pergerakan orang dan barang. Wilayah studi penelitian yaitu Jalan 
Diponegoro dan Jendral Sudirman merupakan jalur pantura menuju arah barat yang fungsinya 
sebagai jalan arteri. Pada kedua ruas jalan tersebut terdapat kawasan CBD yang menimbulkan 
bangkitan sehingga aktivitas perkotaan terkonsentrasi pada ruas jalan ini. Jalan Diponegoro dan 
Jendral Sudirman yang merupakan jalan arteri seharusnya jalan tersebut memiliki sedikit hambatan 
samping tetapi pada ruas  jalan tersebut banyak dipenuhi oleh parkir on street yang mengakibatkan 
kemacetan pada ruas-ruas jalan tersebut.    
Adanya aktivitas yang padat pada ruas jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman 
membutuhkan tersedianya pengaturan parkir yang sesuai sehingga dapat menampung kegiatan 
yang ada di kawasan tersebut. Aktivitas yang ada tersebut cukup komplek baik dari segi aktivitas 
perdagangaan, perkantoran, olah raga dan rekreasi maupun perdagangan sektor informal berupa 
PKL. Aktivitas perdagangan pada ruas jalan tersebut sering bertumpukkan dengan aktivitas 
perkantoran baik itu pada jam pagi, siang ataupun sore hari. Situasi tersebut membuat adanya 
ketidakjelasan sistem parkir yang ada karena tempat yang dipakai untuk parkir terbatas sehingga 
timbul parkir on-street pada kawasan tersebut, yang mengakibatkan gangguan fungsi jalan di jalan 
arteri. 
Permasalahan kondisi parkir pada  kawasan CBD yang terletak di jalan arteri yang cukup 
padat atau ramai diatas menunjukan bahwa penataan parkir pada kawasan tersebut belum dapat 
mengakomodasi berbagai kepentingan pengguna. Adanya kendaraan yang menggunakan badan 
jalan sebagai tempat parkir pada ruas jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman berdampak pada 
pergerakan yang melewati kedua ruas jalan tersebut. Selain itu, kondisi parkir yang belum tertata 





membuktikan bahwa parkir di koridor jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman belum sesuai 
dengan kondisi dan aktivitas yang ada. Oleh karena itu dalam penelitian ini dikaji mengenai 
identifikasi persepsi aktivitas parkir yang berdasar pada karakteristik koridor perdagangan dan 
perkantoran di jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengidentifikasi persepsi aktivitas parkir sehingga dapat menjadi masukan dalam penataan parkir 
yang sesuai dengan karakteristik koridor jalan arteri jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman merupakan jalan arteri yang memiliki fungsi 
kawasan berupa perdagangan dan perkantoran. Adanya aktivitas tersebut menimbulkan kebutuhan 
tempat parkir sebagai penunjang aktivitas yang ada namun keterbatasan lahan menyebabkan badan 
jalan maupun parkir perkantoran digunakan sebagai tempat parkir orang yang akan berbelanja. 
Kondisi tersebut dapat mengganggu pergerakan lalu lintas dan mengurangi keindahan estetika 
perkotaan. Hal tersebut mengindikasikan kebutuhan akan tempat parkir meningkat yang dapat 
disebabkan antara lain karena : 
1. Padatnya aktivitas pada wilayah studi seperti perkatoran, olah raga dan rekreasi serta 
perdagangan berupa pasar, pertokoan dan PKL (Pedagang Kaki Lima) namun tidak semua 
bangunan memiliki tempat parkir khusus.  
2. Kurangnya tempat parkir sebagai penunjang aktivitas CBD yang terletak pada jalur arteri 
primer sehingga menyebabkan adanya on-street parking yang tidak tertata di jalan Diponegoro 
dan Jendral Sudirman menyebabkan kemacetan.    
3. Padatnya pergerakan di wilayah studi yang merupakan jalan arteri primer sehingga 
menimbulkan pemberhentian angkutan/bus dan kendaraan pribadi yang akan berbelanja di 
kawasan tersebut. 
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka yang menjadi pertanyaan penelitian yaitu 
Bagaimana aktivitas parkir pada koridor perdagangan dan perkantoran jalur arteri di pusat Kota 
Brebes.   
 
1.3 Tujuan, Sasaran dan Manfaat 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini 
bertujuan mengidentifikasi aktivitas parkir pada koridor perdagangan dan perkantoran jalur arteri di 
pusat Kota Brebes. Untuk mendukung tujuan tersebut maka sasaran yang ingin dicapai adalah 







1. Identifikasi aktivitas parkir pada koridor jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman; 
2. Identifikasi kondisi parkir pada koridor perdagangan dan perkantoran Jalan Diponegoro dan 
Jendral Sudirman 
3. Identifikasi elemen perancangan kota yang mempengaruhi parkir pada koridor jalan Diponegoro 
dan Jendral Sudirman; 
4. Analisis persepsi aktivitas parkir pada koridor jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman. 
 
Dengan melakukan penelitian ini, manfaat yang dapat diperoleh adalah dimana penelitian 
ini dapat memberikan manfaat kepada pemerintah, masyarakat, dan lembaga/ stakeholder lain yang 
konsen terhadap penanganan permasalahan parkir pada koridor jalan arteri yang ada di pusat Kota 
Brebes. Manfaat bagi pemerintah/stakeholder swasta dengan adanya penelitian ini akan dapat 
diketahui mengenai dampak ataupun manfaat yang ditimbulkan oleh kawasan perkantoran dan 
perdagangan pada jalan arteri terhadap parkir yang sesuai untuk kawasan tersebut. Sehingga akan 
ada penataan-penataan yang dilakukan baik untuk aktivitas di dalam lingkup jalan ateri dan 
kawasan sekitarnya itu ataupun pengaruh yang ditimbulkan terhadap parkir di koridor jalan 
Diponegoro dan Jendral Sudirman, Brebes. Sedangkan manfaat bagi masyarakat yang berkunjung 
ke areal perkantoran dan perdagangan di jalan Diponegoro dan jalan Jendral Sudirman adalah 
masyarakat akan dapat merasa nyaman dalam berparkir di tempat yang dituju. 
 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian meliputi ruang lingkup kawasan dan ruang lingkup materi 
penelitian. Ruang lingkup wilayah penelitian yang dimaksud yaitu koridor jalan Diponegoro dan 
Jendral Sudirman yang merupakan koridor jalur arteri di pusat Kota Brebes.  Sedangkan ruang 
lingkup materi penelitian yaitu aktivitas parkir pada koridor jalan Diponegoro dan Jendral 
Sudirman.  
 
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah penelitian yaitu jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman yang 
merupakan pusat Kota Brebes yang merupakan koridor jalur arteri. Batas administrasi kawasan 
penelitian adalah sebagai berikut : 
sebelah utara : Kelurahan Pasar Batang 
sebelah timur : Kelurahan Brebes 
sebelah selatan : rel kereta api 





Wilayah studi yaitu koridor jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman memiliki aktivitas 
perdagangan dan perkantoran. Lokasi tersebut dipilih karena terdapat penyediaan parkir sebagai 
penunjang aktivitas dari fungsi koridor jalan tersebut. Koridor jalan tersebut merupakan CBD 
(Central Business District) yang terletak di jalur arteri Brebes yang memiliki fungsi kawasan 
berupa perdagangan dan perkantoran. Kondisi tersebut menyebabkan terdapat konsentrasi aktivitas 
yang padat di wilayah penelitian. Aktivitas perdagangan dan perkantoran yang melayani skala lokal 
sampai Kabupaten sehingga menyebabkan banyak pengunjung menuju lokasi penelitian 
dibandingkan lokasi-lokasi lain di Brebes.         
 
1.4.2 Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi yang dibahas dalam penelitian ini yaitu materi yang berkaitan 
dengan persepsi masyarakat dalam aktivitas parkir pada koridor perdagangan dan perkantoran di 
jalur arteri, yang dijabarkan sebagai berikut : 
1. Kondisi Parkir 
Kondisi parkir ini menjelaskan mengenai kondisi parkir yang ada pada wilayah studi sehingga 
dapat diketahui dan diidentifikasi karakteristik parkir yang ada di wilayah studi. 
2. Aktivitas Parkir 
Dengan identifikasi aktivitas dan persepsi masyarakat diharapkan akan dapat mengkaji aktivitas 
wilayah studi dan aktivitas parkir yang meliputi aktivitas pengunjung, lama waktu parkir, pola 
parkir, lokasi parkir dan kemudahan parkir. Persepsi tersebut dapat dilihat dari perilaku 
masyarakat yang menjadi responden dalam berkendara. Kondisi ini sangat membantu dalam 
identifikasi masyarakat dalam parkir  pada koridor jalur arteri. 
3. Elemen perancangan kota yang mempengaruhi parkir 
Dalam hal ini akan dikaji mengenai elemen apa saja yang mempengaruhi parkir yang ada di 
koridor jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman yang merupakan jalur arteri di pusat Kota 
Brebes. Dari hasil identifikasi tersebut akan dapat diketahui seberapa besar elemen rancang kota 
yang meliputi guna lahan, bentuk masa bangunan, sirkulasi dan parkir, pedestrian dan aktivitas 












































1.5 Posisi Penelitian 
Penilitian ini merupakan bagian dari penerapan ilmu perencanaan wilayah dan kota, 
karena dalam penelitian termasuk dalam elemen perancangan kota, khususnya elemen perancangan 
kota yang mempengaruhi parkir. Untuk itu agar lebih jelasnya berikut adalah gambar posisi 
















1.6 Keaslian Penelitian 
Untuk melihat secara jelas perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sejenis yang 
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 Kondisi parkir di 
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Sayekti Identifikasi Untuk mengetahui Campuran Surakarta  Karakteristik pengguna 
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 aktivitas parkir pada 
jalan Diponegoro dan 
Jendral Sudirman 
 kondisi parkir pada 
jalan Diponegoro dan 
Jendral Sudirman 
 elemen perancangan 
kota yang 
mempengaruhi parkir 
pada jalan Diponegoro 
dan Jendral Sudirman 
 
Sumber: Hasil Analisis tahun 2012 
 
1.7 Kerangka Pikir 
Jalur arteri merupakan prasarana yang digunakan sebagai penunjang yang menghubungkan 
pergerakan antar pusat kegiatan nasional. Perkembangan jalan erat kaitannya dengan tumbuh dan 
berkembangnya fungsi-fungsi kawasan disekitarnya yang mengikuti pola perkembangan jalan. 
Pada jalan khususnya dikawasan pusat kota, menimbulkan fungsi kawasan yang terbentuk berupa 
perkantoran, perdagangan dan jasa yang menjadi bangkitan suatu pusat kota sehingga mendorong 
masyarakat untuk bergerak ke tempat ini. Dalam hal ini, jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman 
merupakan jalur arteri yang memiliki aktivitas perdagangan dan perkantoran di Kabupaten Brebes. 
Dengan adanya aktivitas yang ada pada jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman, maka 
munculah kebutuhan tempat parkir sebagai penunjang dari aktivitas yang ada pada ruas jalan 





street. Dalam hal ini, parkir pada ruang off-street merupakan parkir perkantoran maupun pertokoan 
yang memiliki parkir khusus sedangkan parkir on-street merupakan parkir yang ada di badan jalan 
di sepanjang Diponegoro dan Jendral Sudirman misalnya disekitar kawasan pertokoan, pasar dan 
alun-alun. Keterbatasan lahan pada pusat kota merupakan faktor yang menimbulkan badan jalan 
dan trotoar digunakan sebagai tempat parkir yang dapat mengurangi keindaan estetika kota.    
   Digunakannya trotoar sebagai tempat parkir dapat mengganggu kenyamanan pejalan kaki 
sedangkan parkir pada badan jalan (on street) dapat mengganggu pergerakan yang ada pada ruas 
jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman. Selain mengganggu kenyamanan pejalan kaki dan 
pergerakan, sistem parkir yang demikian dapat mengurangi keindahan estetika kota.   
Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji kondisi eksisting koridor jalan Diponegoro dan 
Jendral Sudirman dengan mengidentifikasi aktivitas parkir, meliputi pola parkir, lokasi parkir, 
volume parkir, elemen perancangan kota yang mempengaruhi parkir dan kondisi parkir. Dari 
idenifikasi tipologi tersebut maka akan dapat analisis persepsi aktivitas parkir pada wilayah studi. 
Dari analisis tersebut diharapkan dapat memberikan temuan kesimpulan dan rekomendasi 
mengenai aktivitas parkir yang dapat menjadi masukan untuk penataan parkir pada jalan 




































































Jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman 
merupakan jalur arteri yang memiliki 
fungsi kawasan perdagangan dan 
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dan jalan Jendral Sudirman yang merupakan pusat kota Brebes 
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1.8 Metode Penelitian  
1.8.1 Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan 
cara memberikan arti, atau memspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional 
yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut (Nasir, 1988:152). 
Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain: 
 Parkir adalah keadaan Kendaraan berhenti atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan 
ditinggalkan pengemudinya (Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan 
Angkutan Jalan); 
 Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat sementara (Pedoman 
Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Direktur Jendral Perhubungan Darat, 1998) 
 Parkir adalah tempat memangkalkan atau menempatkan dengan memberhentikan kendaraan 
angkutan atau barang bermotor atau tidak bermotor pada suatu tempat dalam jangka waktu 
tertentu (warpani, 1990) 
 Menurut  tempatnya, parkir dapat dibedakan dalam dua bagian, yaitu (Warpani, 1990) : parkir 
di badan jalan (On-street Parking) dan parkir di luar jalan (Of-street Parking) 
 Menurut  Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996 posisi parkir kendaraan dapat dibedakan 
menjadi beberapa tipe, yaitu parkir secara paralel / bersudut 180°, parkir tegak lurus / bersudut 
90°, parkir bersudut 30°, 45°, dan 60° terhadap sisi jalan atau dinding bangunan 
 Ruang Parkir (space parking) adalah area yang cukup luas untuk menampung satu kendaraan 
dengan akses yang tidak terbatas (tidak ada blokade) tetapi tetap mencegah adanya ruang parkir 
manuver kendaraan (Edward, 1992) 
 Fasilitas parkir adalah suatu metoda perencanaan dalam menyelenggarakan fasilitas parkir 
kendaraan naik di badan jalan maupun di luar badan jalan (Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas 
dan Angkutan Kota (Dit. BSLLAK), 1998) 
 Volume Parkir: meyatakan jumlah kendaraan yang masuk ke tempat parkir pada selang waktu 
tertentu, biasanya volume parkir ini dihitung per hari 
 Durasi Parkir : adalah lamanya kendaraan parkir, dihitung dari selisih waktu masuk dan waktu 
keluar dari tempat parkir 
 Pergantian Parkir (Parking turn over) yaitu tingkat pemakaian ruang parkir yang diperoleh dari 
pembagian volume parkir dengan jumlah ruang yang tersedia untuk periode tertentu 
 Jam sibuk: yaitu waktu dimana pemakaian ruang parkir mendapat bahan paling tinggi, yang 





 Jalan arteri merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama dengan ciri 
perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah jalan masuk dibatasi secara 
berdaya guna (UU nomor 38 tahun 2004 tentang Jalan). 
 Best Practice 
Best Practice adalah contoh atau gambaran daerah lain yang dapat dijadikan referensi terhadap 
tema tertentu untuk dapat diterapkan di wilayah studi. 
Berdasarkan pada definisi-definisi operasional di atas, maka penelitian ini merupakan 
studi yang mempelajari identifikasi aktivitas parkir pada koridor perdagangan dan perkantoran jalur 
arteri di pusat Kota Brebes. Pembahasan mengenai data-data penelitian yang digunakan, akan 
terkait dengan definisi-definisi diatas. 
 
1.8.2 Pendekatan Studi 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi aktivitas parkir pada koridor jalur 
arteri di Pusat Kota Brebes. Penelitian ini ditekankan pada masalah keterbatasan lahan parkir di 
kawasan perdagangan dan perkantoran pada jalur arteri. Keberadaan wilayah studi penelitian yaitu 
jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman yang berada pada jalur arteri tersebut memberikan dampak 
pada pertumbuhan kawasan yang pesat, apalagi kawasan ini merupakan kawasan pusat Kota 
Brebes. Wilayah studi memiliki fungsi sebagai kawasan perdagangan dan perkantoran dengan 
aktivitas berupa perkantoran, perdagangan serta olah raga dan rekreasi. Dengan identifikasi 
aktivitas pada wilayah penelitian maka dapat dikaji karakteristik aktivitas pada wilayah studi serta 
dampak yang ditimbulkan dari kondisi parkir yang ada. Selanjutnya, dapat dilakukan analisis 
aktivitas parkir dengan didukung elemen perancangan kota yang mempengaruhi parkir. 
Berdasarkan uraian diatas, maka pendekatan yang sesuai dengan penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif yang dibantu dengan metode diskriptif kualitatif dan diskriptif kuantitatif 
sebagai alat analisisnya. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini memiliki masalah 
yang jelas, menggunakan sampel, ingin mengetahui pengaruh terhadap yang lain (Sugiyono, 2008). 
Proses penelitian bersifat deduktif dengan mencoba menyelesaikan rumusan masalah menggunakan 
teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini lebih 
menekankan pada positivisme, yang pada intinya menekan pada hal-hal yang bersifat kongkrit, uji 
empiris dan fakta-fakta yang nyata. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pendekatan 
penelitian ini bermaksud untuk menguji teori dan bukan menciptakan teori, membangun fakta, 
menunjukkan hubungan antar variabel, serta memberikan deskripsi mengenai permasalahan 
penelitian.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan kuantitatif. 





kuesioner, dan wawancara. Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak terkait identifikasi aktivitas 
parkir yang ada dikawasan studi seperti pengelola parkir dan instansi terkait, sedangkan kuesioner 
ditujukan kepada pengunjung yang menggunakan kendaraan dan berparkir  di Jalan Diponegoro 
dan jendral Sudirman.  
 
1.8.3 Objek Penelitian 
Obyek penelitian yang menjadi objek analisis dalam penelitian Identifikasi Persepsi 
Aktivitas Parkir Pada Koridor Jalur Arteri di Pusat Kota Brebes  adalah sebagai berikut: 
 Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan koridor perdagangan dan perkantoran pada jalur arteri jalan 
Diponegoro dan Jendral Sudirman. Jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman ini terletak 
pada pusat Kota Brebes.  
 Aktor atau pelaku 
Aktor atau pelaku dalam penelitian ini adalah yang melakukaan aktivitas pada koridor jalan 
Diponegoro dan Jendral Sudirman khususnya pengunjung yang menggunakan dan 
memarkirkan kendaraannya.    
 Aktivitas  
Aktivitas yang dimaksud dalam penelitian lebih ditekankan pada aktivitas perdagangan dan 
perkantoran  yang padat yang dapat mempengaruhi kepadatan parkir di Jalan Diponegoro 
dan Jendral Sudirman 
Dari obyek-obyek penelitian tersebut maka dapat disimpulkan responden yang akan 
dipilih dalam penelitian ini terbagi sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai. Berikut adalah 
responden yang sudah ditentukan: 
 
TABEL I.2 
TARGET PEMILIHAN NARASUMBER 
 
No Sasaran Narasumber 
1 Identifikasi aktivitas parkir Jalan Diponegoro 
dan Jendral Sudirman 
Pengunjung / pengguna parkir 
2 Identifikasi kondisi parkir Jalan Diponegoro 
dan Jendral Sudirman 
Pengelola Parkir 
Sumber: Hasil Analisis tahun 2012 
 
 
1.8.4 Kebutuhan Data 
Berdasarkan variabel penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, maka agar penelitian 





kebutuhan data. Tabel Kebutuhan data yang disusun sebagai panduan dalam melakukan 















Terkait Kondisi Fisik Parkir:  
 Penyediaan Parkir  
 lokasi parkir di badan 
jalan ( on-street 
parking) dan parkir di 
luar badan jalan    ( off-
street parking)  









































Terkait aktivitas Parkir: 
 Aktivitas  pengunjung 




o Aktivitas lainya 
 Waktu aktivitas Parkir 
o Jam berkunjung 
o Jam sibuk/puncak 
Lama parkir 
Terkait perilaku masyarakat 
dalam berkendara: 
 Pola Parkir 








































































  Wilayah 
studi 













W Q O SI SL 
 Sepeda Motor 
 Mobil 
 Alasan Pemilihan 
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 Terkait elemen 
perancangan kota yang 
mempengaruhi pola 
parkir : 
 Tata guna lahan 
 Bentuk dan massa 
bangunan 
 Pedestriaan 
 Sirkulasi dan parkir  












































Sumber: Hasil Analisis tahun 2012 
 
1.8.5 Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan kebutuhan data yang ada dalam penelitian ini diperlukan teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam proses untuk mendapatkan data-data yang ada. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ada dua yaitu teknik pengumpulan data primer 
dan teknik pengumpulan data sekunder. Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian 
contohnya adalah pengambilan data melalui kuisioner, wawancara dan observasi. Sedangkan teknik 
pengumpulan data sekunder dilakukakan dengan kajian dokumen yang didapat dari instansi terkait. 
Untuk lebih jelasnya teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian identifikasi 
persepsi aktivitas parkir pada koridor jalur arteri di Jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman yang 
merupakan pusat Kota Brebes. 
1. Teknik pengumpulan data primer 
a) Observasi lapangan 
Observasi lapangan merupakan teknik pencarian informasi melalui pengamatan langsung 
yang terjadi di lapangan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas terkait dengan 





observasi lapangan ini digunakan dalam pengumpulan data kondisi lingkungan parkir yang 
dapat diperoleh dari kondisi parkir yang meliputi pola, lokasi, waktu serta aktivitas parkir 
yang ada di koridor jalan tersebut, fungsi jalan dan juga untuk mengetahui dampak yang 
ditimbulkan dari koridor perdagangan dan perkantoran jalur arteri terhadap parkir. 
b) Kuesioner 
Kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang ditujukan oleh seseorang sebagai 
responden untuk mengetahui hal mengenai apa yang diketahuinya dan pendapat dan 
pandangannya mengenai  sesuatu (Nasution, 2008). Kuesioner dalam penelitian ini, 
digunakan untuk mengetahui aktivitas pengguna atau pengunjung yang melakukan 
aktivitas rutin atau keseharian sehingga dapat diidentifikasi karaterisik aktivitas yang 
membutuhkan parkir pada kawasan perdagangan dan perkantoran serta untuk mengetahui 
persepsi pengguna parkir dalam berkendara. 
c) Wawancara  
Wawancara merupakan suatu proses penggalian informasi yang dilakukan dengan cara 
bertanya jawab antara pewawancara dan responden, dengan atau tanpa pedoman 
wawancara. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada tukang parkir dan 
penanggung jawab instansi yang terkait dengan permasalahan parkir 
2. Teknik pengumpulan data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan melalui kajian dokumen, khususnya 
mengenai data-data yang berhubungan dengan data-data guna lahan kawasan komersial dan 
data statistik jumlah parkir. Pengumpulan data melalui kajian dokumen ini dilakukan dengan 
melakukan survei ke instansi-instansi yang terkait seperti Dinas perhubungan dan Bappeda. 
 
1.8.6 Teknik Sampling 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Populasi dalam penelitian ini yaitu pengunjung kawasan 
perdagangan dan perkantoran  jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman yang menggunakan tempat 
parkir untuk meletakkan kendaraannya. Penelitian ini menggunakan sampel dengan memahami 
karakteristiknya sehingga dapat diketahui keadaan suatu populasi. Dalam proses pengumpulan 
data, penentuan sampel merupakan suatu tahapan yang penting karena berpengaruh terhadap 
kualitas hasil penelitian.  Oleh karena itu,  digunakan penentuan teknik sampling sebagai sampel 
dari anggota populasi untuk menggambarkan karakter populasi. Dalam penelitian tentang 
identifikasi aktivitas parkir pada koridor perdagangan dan perkantoran jalur arteri di pusat Kota 





penelitian di lapangan khususnya dalam melakukan penyebaran wawancara dan kuesioner terhadap 
responden.  
Teknik sampling yang digunakan pada wawancara dalam penelitian ini yaitu non 
probability dengan menggunakan purposive sampling. Purposive sampling disebut juga 
judgemental sampling karena dalam melakukan sampling didasarkan pada pertimbangan yang 
cermat dan akurat (Yunus: 2009). Pihak-pihak yang dijadikan responden dalam wawancara berasal 
dari instansi yang terkait yang ahli atau menguasai permasalahan dalam wilayah penelitian. 
Sedangkan teknik sampling yang digunakan dalam kusioner adalah non probability dengan 
menggunakan accidental sampling. Jenis teknik ini hanya dapat dilakukan apabila peneliti tidak 
mengetahui sampling frame dan sulit menemukan atau menemui anggota populasi yang dapat 
dipilih menjadi anggota sampel sehingga maksud untuk memperoleh gambaran mengenai populasi, 
peneliti memutuskan untuk memilih siapa saja yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dan 
yang dapat ditemui (Yunus: 2009). Dalam penelitian ini, responden merupakan pengunjung yang 
beraktivitas dan memarkirkan kedaraan pada kawasan perdagangan dan perkantoran jalan 
Diponegoro dan Jendral Sudirman. Responden tersebut tidak secara rutin mengunjungi wilayah 
penelitian, sehingga teknik ini digunakan karena sampel kuesioner merupakan pengunjung yang 
ditemui secara kebetulan parkir pada wilayah studi.  
Peran responden yang merupakan masyarakat bertujuan untuk mengetahui aktivitas pada 
wilayah penelitian dan  persepsi masyarakat dalam berparkir. Penentuan jumlah responden yang 
dibutuhkan untuk mewakili populasi dinamakan ukuran sampel. Hasil perolehan sampel agar lebih 
akurat diperlukan rumus penentuan besarnya sampel. Ukuran sampel kesioner pada penelitian ini 
akan diukur dengan rumus Slovin dalam Kusmayadi (2000). Adapun perhitungannya adalah 
sebagai berikut:  
      
 
 Keterangan: 
𝑛 : jumlah sampel yang dikehendaki 
𝑁 : jumlah anggota populasi 
𝑒        : Margin eror yang digunakan dalam hal ini adalah 10% yang berarti 
derajat penelitian diharapkan 90%. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah pengunjung koridor perdagangan dan 
perkantoran jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman yang menggunakan tempat 
parkir untuk meletakkan kendaraannya  ± 300 kendaraan. Angka tersebut didapat 
dari keterangan petugas parkir jika pengunjung  yang datang rata-rata setiap harinya 











    n = 75 responden 
Responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 75, namun tidak tertutup 
kemungkinan akan terjadi perubahan setelah dilakukan survei pendahuluan. Sampel tersebut akan 
disebar pada pengunjung di wilayah penelitian. Penyebaran kuesioner dilakukan pada hari biasa 
dan hari libur dalam jangka waktu satu minggu pada waktu pagi (08.00-10.00 WIB), siang (10.00-
14.00 WIB), sore (14.00-18.00) dan malam (>18.00)  
 
1.8.7  Analisis Data 
Tahap penelitian  setelah data didapatkan yaitu proses analisis data dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang dapat menjawab tujuan penelitian identifikasi persepsi aktivitas parkir 
pada koridor jalur arteri di Pusat Kota Brebes. Pada dasarnya metode penelitian yang digunakan 
untuk mengidentifikasi aktivitas parkir pada koridor perdagangan dan perkantoran jalur arteri di 
pusat Kota Brebes. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, sedangkan 
metode analisisnya yaitu menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif 
kuantitatif.  
Analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 
analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif dengan teknik observasi, kuesioner dan 
wawancara sebagai pendukung. Teknik analisis tersebut digunakan untuk  menggambarkan 
persepsi, penilaian dan penggambaran aktivitas pada wilayah studi. Sedangkan, tahapan analisis 
data ini meliputi tiga tahapan, yaitu inventarisasi data sesuai dengan kebutuhan, proses pengolahan 
data itu sendiri, serta rekapitulasi data hasil pengolahan menjadi informasi-informasi yang mampu 




















































Sumber: Hasil Analisis tahun 2012 
 
Gambar I.3 
Kerangka Analisis Penelitian 
 
INPUT OUTPUT PROSES 
 Waktu Aktivitas  
 Durasi Aktivitas 
 Tujuan Aktivitas  
 Lokasi parkir  
 Permasalahan Parkir 
 Tingkat Kenyamanan 
 Kemudahan Parkir 
Identifikasi aktivitas parkir 
pada koridor perdagangan dan 
perkantoran Jalan Diponegoro 
dan Jendral Sudirman 
Aktivitas parkir yang 
ada di koridor 
perdagangan dan 
perkantoran pada jalan 
Diponegoro dan 
Jendral Sudirman 
 Penyediaan parkir 
 Pola Parkir 
 Moda kendaraan 
 Luasan parkir 
 Fungsi jalan 
Identifikasi elemen 
Perancangan Kota yang 
Mempengaruhi parkir 
Karakteristik kondisi 
parkir parkir berdasarkan 
persepsi masyarakat di 
jalan Diponegoro dan 
Jendral Sudirman 
 Tata Guna Lahan 
 Bentuk dan Masa Bangunan 
 Pedestrian 
 Sirkulasi dan Parkir 
 Aktivitas Pendukung 
Identifikasi  kondisi parkir pada 
koridor perdagangan dan 
perkantoran Jalan Diponegoro 




 Elemen perancangan 
kota yang  mempengaruhi 
parkir 
Karakteristik aktivitas parkir 
koridor perdagangan dan 
perkantoran jalan Diponegoro 
dan Jendral Sudirman 
Analisis aktivitas parkir pada 
koridor perdagangan dan 
perkantoran jalur arteri  
 
 
Identifikasi persepsi aktivitas 
parkir pada koridor  
Perdagangan dan 
Perkantoran jalur arteri di 
pusat kota Brebes 







1.9 Sistematika Penulisan 
Penyusunan laporan dalam penelitian ini menggunakan sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan, sasaran dan 
manfaat penelitian, ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi, posisi penelitian, 
keaslian penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian dan sistematika penulisan 
dalam penyusunan penelitian yang dilakukan. 
BAB II KAJIAN AKTIVITAS PARKIR PADA KORIDOR JALUR ARTERI 
Bab ini membahas mengenai kajian literatur pendukung penelitian seperti kajian 
mengenai pemanfaatan ruang pada jalur arteri, Aktivitas dan Ruang Manusia, 
pengertian parkir, bentuk dan jenis parkir, parkir pada CBD, pola parkir dan elemen 
perancangan kota. Kajian literatur tersebut dapat memperkuat pemahaman mengenai 
jalannya penelitian yang dilakukan. Selain kajian literatur, terdapat best practice yang 
digunakan sebagai percontohan mengenai parkir yang baik. Kemudian, dari kajian akan 
diperoleh sistesis literatur dan variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian. 
BAB III GAMBARAN UMUM MENGENAI PARKIR PADA KORIDOR 
PERDAGANGAN DAN PERKANTORAN DI JALAN DIPONEGORO DAN 
JENDRAL SUDIRMAN 
Bab ini mengulas mengenai gambaran umum pusat Kota Brebes meliputi kondisi fisik, 
kebijakan dan kependududkan, gambaran umum secara mikro yaitu kawasan 
perdagangan dan perkantoran di jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman meliputi 
aktivitas dan peran, serta perparkiran di jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman. 
BAB IV ANALISIS PERSEPSI AKTIVITAS PARKIR PADA KORIDOR JALUR ARTERI  
Bab ini membahas mengenai analisis penelitian yang dilakukan pada jalan Diponegoro 
dan Jendral Sudirman yang meliputi analisis aktivitas, analisis kondisi parkir dan 
analisis elemen perancangan kota yang mempengaruhi parkir. 
BAB V      KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan rekomendasi mengenai aktivitas parkir yang 
ditujukan pada jalan Diponegoro dan Jendral Sudirman.  
 
 
